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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang

Di Era globalisasi membuat perkembangan perdagangan yang begitu besar

dan pesat. Setiap perusahaan dituntut untuk menyiapkan tenaga profesional dalam

masing-masing  bidang  yang  dibutuhkan.  Kebutuhan  akan  kemampuan  dan

keahlian dibutuhkan pelatihan yang sungguh-sungguh. Salah satu hal yang harus

disiapkan  untuk  menyiapkan  kebutuhan  tenaga  profesional  adalah  dengan

pengembangan potensi mahasiswa karena mahasiswa merupakan generasi penurus

bangsa yang akan memimpin dan memajukan bangsa Indonesia menjadi bangsa

yang  maju  dan  lebih  baik  lagi.  Oleh  sebab  itu  guna  untuk  meningkatkan

kemampuan dan wawasan kami dalam bidang manajemen pemasaran khususnya

dan aplikasi syarat wajib perkuliahan dan untuk menambahkan pengalaman kami

dalam  duni  kerja  yang  nyata  seperti  apa  dan  bagaimana  dengan  mengikuti

program  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  di  perusahaan  yang  berkaitan  dengan

bidang studi yang dipelajari dibangku selama perkuliahan.

Kenyataan  di  lapang  seringkali  menunjukkan  bahwa  lulusan  perguruan

tinggi  (fresh  graduate) belum  mampu  secara  optimal  mengaplikasikan

pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam dunia kerja. Hal itu disebabkan karena

adanya kesenjangan antara teory yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan

yang lebih kompleks.

Kegiatan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  adalah  kegiatan  intrakulikuler

(bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan), yang berupa kegiatan belajar di

lapangan  yang  dirancang  untuk  memberikan  pengalaman  praktis  kepada  para

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi teori ke dalam praktek lapangan. Selain

itu  kegiatan  Kuliah  Kerja  Magang (KKM) ini  merupakan media  pembelajaran

dalam  pengembangan  softskills mahasiswa  dengan  pengalaman  praktis  di

lapangan.
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1.2 Tujuan

1.2.1. Tujuan Umum

Mengenalkan dan menyiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.

1.2.2. Tujuan Khusus

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja.

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami pengetahuan 

ilmu Manajemen dan Akuntansi serta aplikasinya dalam dunia kerja.

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku).

1.3 Manfaat

1. Mahasiswa mampu mengenal, mengetahui, dan menganalisis kondisi 

lingkungan dunia kerja.

2. Mahasiswa memiliki pemahaman tentang aplikasi ilmu Manajemen dan 

Akuntansi dalam dunia kerja.

3. Mahasiswa memiliki keterampilan berkomunikasi dan memiliki rasa 

percaya diri dalam bersikap dan berperilaku.

4. Mahasiswa memiliki kemampuan bekerja dalam kelompok.

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang

Tim penulis melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. Ajinomoto

Indonesia, Mojokerto Factory yang beralamat di Jl. Raya Mlirip Po Box 110, Kec.

Jetis, Kab, Mojokerto Jawatimur.

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang

Tim penulis melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. Ajinomoto

Indonesia,  Mojokerto Factory. Yang dilaksanakan pada tanggal  4 maret sampai

dengan 4 april 2019.
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

PT Ajinomoto didirikan oleh seorang Profesor asal Jepang bernama Kikunae

Ikeda.  Profesor Kikunae Ikada adalah  seorang ahli  kimia dan guru besar yang

berasal  dari  Universitas  Tokyo  Imperal  Jepang,  yang  mana  pada  tahun  1908

penemuan besarnya mengenai sumber rasa gurih dari kaldu rumput laut (kombu)

menjadi  sangat  fenomenal  dan  menjadi  cikal  bakal  lahirnya  MSG  yang

berkembang  di  dunia.  Berkat  penemuannya  tersebut,  pada  tahun  1909  mulai

diproduksi sebuah produk peyedap yang diberi nama Umami dengan merk dagang

AJI-NO-MOTO.  Mulai  tahun  tersebut  pula  produk  umami  mulai  diperjualkan

secara komersial pada masyarakat Jepang. Hingga saat ini, AJI-NO-MOTO telah

dipergunakan  selama  100  tahun  dan  beredar  luas  hampir  di  100  wilayah  dan

negara. AJI-NO-MOTO dapat bertahan lama dipergunakan oleh masyarakat luas

karena selalu mengutamakan kepercayaan dan kesetiaan konsumen.

Seiring dengan perkembangan AJI-NO-MOTO di pasar dunia, dibangunlah

sebuah perusahaan yang diberi nama PT. Ajinomoto Indonesia pada tahun 1969

yang  bertempat  di  Kabupaten  Mojokerto,  Jawa  Timur,  Indonesia.  Pada  tahun

1970, PT. Ajinomoto Indonesia Mojokerto mulai beroperasi dengan produk utama

penyedap rasa dengan merek AJI-NO-MOTO yang dipasarkan ke seluruh wilayah

Indonesia.  Di  Indonesia,  eksistensi  AJI-NO-MOTO sudah  mencapai  40  tahun.

Hingga saat ini produk AJI-NO-MOTO tetap bertahan dan terus berkembang di

pasaran  khususnya  Indonesia.  Permintaan  produk  yang  terus  berkembang

mendorong  PT. Ajinomoto  untuk  melakukan  ekspansi  ke  berbagai  wilayah  di

Indonesia. Salah satu wilayah yang yang dijadikan sebagai tujuan ekspansi adalah

Kabupaten Karawang. Pabrik Karawang didirikan pada tahun 2012 yang mulai

beroperasi pada bulan Agustus 2016

PT. Ajinomoto Indonesia Mojokerto Factory terdiri dari 2 sub perusahaan

dalam satu lokasi, yaitu PT. Ajinomoto Indonesia dan PT. Ajinex Internasional.

Produk yang dihasilkan dari kedua perusaan tersebut adalah sama. Hanya saja,
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PT. Ajinex Internasional  menangani  permintaan  produk ekspor atau  memenuhi

kebutuhan  pasar  internasioal.  Sedangkan  PT.  Ajinomoto  Indonesia  memenuhi

permintaan produk untuk pasar domestik saja. Hingga saat ini, Ajinomoto Group

di  Indonesia  terdiri  dari  PT  Ajinomoto  Indonesia,  PT  Ajinomoto  Bakery

Indonesia, PT Ajinex International, PT Ajinomoto Sales Indonesia. PT Ajinomoto

Sales Indonesia yang memiliki cabang penjualan di Jakarta, Surabaya, dan Medan.

Tabel 2.1 Rincian sejarah PT. Ajinomoto Indonesia

1969 PT. Ajinomoto Indonesia didirikan

1970 Pabrik Mojokerto mulai beroperasi

1970 AJI-NO-MOTO diproduksi

1986 AJI-PLUS diproduksi

1989 PT. AJINEX INTERNASIONAL mulai beroperasi

1989 MASAKO untuk eceran diproduksi

1989 Mulai menjual Techo dan Aspartame

1993 PT. Ajinomoto Sales Indonesia mulai beroperasi

1999 SAJIKU diproduksi dan dipasarkan

2005 SAORI diproduksi dan dipasarkan

2012 Sajiku Golden Crispy diproduksi dan dipasarkan

2012 MAYUMI rasa Original diproduksi

2012 Pabrik Ajinomoto Karawang mulai beroperasi

2014 Mayumi pedas mulai dipasarkan SAORI saus asam manis

mulai dipasarkan

2015 Sajiku sayur sop & Sajiku sayur asem mulai dipasarkan

2016 Sajiku CAPCAY mulai dipasarkan

Sumber : PT Ajimoto Indonesia (2019)
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Ajinomoto group memiliki filosofi yang juga digunakan sebagai slogan dan

moto.  Filosofi  tersebut  yaitu  “menciptakan  kehidupan  yang  lebih  baik  secara

global  dengan memberikan kontribusi  bagi  kemajuan  yang lebih  berarti  dalam

bidang  makanan  dan  kesehatan,  serta  berkarya  bagi  kehidupan”.  Hal  tersebut

selaras  dengan logo yang tertera  pada setiap kemasan produk Ajinomoto  yaitu

“Eat  Well,  Live  Well”.  PT. Ajinomoto  Indonesia  dan  PT. Ajinex  International

merupakan  industri  yang  tidak  menghasilkan  limbah  non  ekonomis  (zero

emission). Hal tersebut terbukti pada tahun 2009, pabrik Mojokerto PT. Ajinomoto

Indonesia mendapatkan penghargaan program  zero emission dari Ajinomoto Co.

Inc Japan. Penghargaan tersebut diberikan karena PT. Ajinomoto Indonesia tidak

hanya  berfokus  pada  pengolahan  produk  pangan  saja,  tetapi  juga  mengolah

seluruh  hasil  samping  yang  berasal  dari  proses  pengolahan,  sehingga  dapat

dimanfaatkan  secara  maksimal  menjadi  produk  baru  yang  memiliki  nilai  jual.

Beberapa produk olahan hasil samping produksi meliputi pupuk cair (Amina dan

AJIFOL), produk pakan ternak (AJITEIN dan FML), kompos, gypsum, dan lain

sebagainya. Berikut merupakan visi dan misi PT. Ajinomoto Indonesia :

a. Visi

Menjadi pabrik yang atraktif untuk berkontribusi bagi Indonesia dan 

masyarakat muslim global.

b. Misi

Menyediakan produk dengan nilai-nilai 5A :

1. Available (tersedia)

2. Applicable (dapat digunakan)

3. Affordable (terjangkau)

4. Acceptable (dapat diterima)

5. Attractive (menarik)
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur  organisasi  dapat  diartikan  sebagai  susunan dan hubungan antara

bagian dan posisi dalam perusahaan. Menurut Budiasih (2012), struktur organisasi

menetapkan  bagaimana  tugas  dan  pekerjaan  dibagi,  dikelompokkan,  dan

dikoordinasikan  secara  formal.  Dalam  hal  ini  struktur  organisasi  dalam  suatu

perusahaan  akan  berpengaruh  terhadap  hal-hal  yang  akan  dilakukan  untuk

mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi yang diterapkan

oleh PT Ajinomoto Indonesia adalah struktur organisasi tipe lini dan fungsional.

Struktur organisasi lini merupakan struktur organisasi paling sederhana dan paling

banyak diterapkan  di  suatu perusahaan.  Struktur  organisasi  lini  dan fungsional

menempatkan tenaga kerja berdasarkan keahlian dan berdasarkan spesifikasi yang

dibutuhkan posisi-posisi yang ada. Oleh sebab itu, tidak menutup kemungkinan

untuk  seorang  pekerja  memiliki  lebih  dari  satu  pemimpin  yang  ahli  pada

bidangnya.  Struktur  organisasi  lini  dan  fungsional  dihubungkan  dengan  garis

tanggung jawab secara langsung antara atasan dan bawahan.

Struktur organisasi yang ada di PT Ajinomoto Indonesia dipimpin oleh Vice

President  Director  yang  merupakan  kedudukan  tertinggi  di  perusahaan. Vice

President Director ini bertanggung jawab langsung terhadap pimpinan head office

Ajinomoto  Indonesia  di  Jakarta.  Vice  President  Director dibantu  oleh  seorang

Factory  Manager  dan Vice  Factory  dalam menjalankan tugasnya.  Kedudukan-

kedudukan  tersebut  ditempati  oleh  orang-orang Jepang.  Factory  Manager dan

Vice  Factory  bertanggung  jawab  terhadap  segala  aktivitas  dan  kegiatan  yang

berlangsung  di  dalam  maupun  luar  pabrik  yang  bersangkutan  dengan  PT

Ajinomoto  Indonesia  dan  mempertanggungjawabkan  segala  sesuatunya  kepada

Vice President Director.

Di PT Ajinomoto Indonesia terdapat beberapa departemen yang kemudian

dibagi  lagi  ke  dalam  beberapa  seksi  yang  lebih  spesifik  terhadap  tugas  dan

tanggungjawabnya.  Di  dalam  struktur  organisasi  lini  yag  diterapkan  di  PT

Ajinomoto  Indonesia  jabatan  tertinggi  atau  biasa  disebut  dengan  pejabat  lini

adalah  Vise  President  Director yang  memiliki  garis  komando  hingga  ke

departemen-departemen yang ada di dalam perusahaan. Untuk pejabat fungsional
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diisi  oleh  para pekerja  setiap seksi  yang memiliki  garis  koordinasi  antar  seksi

yang  dimaksudkan  tiap-tiap  seksi  memiliki  fungsi  dan  tujuan  yang  sama  dan

memiliki  hubungan  satu  dengan  yang  lain  karena  berada  di  bawah  satu

departemen yang sama (Indonesia, 2019).

Dalam praktiknya struktur organisasi lini dan fungsional yang diterapkan di

PT  Ajinomoto  Indonesia  memiliki  kelebihan  dan  kekurangan.  Kelebihan  dari

struktur organisasi tersebut adalah dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Meningkatnya  produktivitas  karyawan  dikarenakan  pekerjaan  yang  dikerjakan

sesuai dengan bidang keahlian dari pekerja tersebut. Solidaritas dan kedisiplian

antar  karyawan dapat  terjalin  karena setiap seksi  saling berhubungan dan juga

tidak  ada  pembeda  antara  tugas  pokok yang harus  dikerjakan  dan tugas  yang

berupa bantuan. Selain itu juga terjalinnya rasa saling dihargai dikarenakan dalam

pengambilan  keputusan  melibatkan  seluruh karyawan  atau  pekerja.  Sedangkan

kelemahan dari struktur organisasi lini dan fungsional adalah proses pengambilan

keputusan cenderung lebih lambat karena perlu melibatkan banyak pihak. Selain

itu,  tidak  jarang  muncul  kejenuhan  pada  karyawan  akibat  spesialisasi  kerja.

Adanya speialisasi  kerja mempersempit kemungkinan seorang pekerja dipindah

ke departemen atau seksi yang lain.

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan

2.3.1 Kegiatan Produksi

Dalam proses  produksi  di  PT. Ajnomoto  Mojokerto Indonesia  terdapat  2

Proses produksi yaitu Masako dan Sajiku. Tahapan yang perlu dilakukan dalam

proses produksi adalah persiapan bahan baku dan proses produksi itu sendiri. Dari

ketiga produk yang diproduksi memiliki berbedaan dalam segi bahan baku dan

proses produksi. Bahan baku merupakan syarat berlangsungnya proses produksi,

dimana  jumlah  kualitas  dari  bahan  baku  akan  mempengaruhi  produk  yang

dihasilkan.  PT. Ajinomoto  memiliki  standart  dalam pemilihan  bahan baku dan

standart  terhadap  produk  akhir,  dimana  tingkat  standart  ini  lebih  ketat

dibandingkan dengan standart lain.
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Proses  produksi  Masako  EMP Section  atau  Extract  Meat  Plant  Section

adalah  seksi  yang  memproses  daging  ayam  dan  daging  sapi  mentah  menjadi

produk semi finish good untuk selanjutnya diproses kembali dan menjadi produk

masako/sajiku. Proses pembuatan mulai dari daging ayam dan sapi, pencampuran

bumbu dan rempah pilihan, pencampuran, pengeringan, pengayakan, pengemasan,

dan  pengemasan  dalam  karton  box.  Untuk  proses  produksi  kemasan  PT

Ajinomoto membuat sendiri untuk kemasan masako. Kemasan tersebut dibuat dari

bahan  berkualitas  tinggi  yang  aman  untuk  makanan  dan  dilapisi  dengan

aluminium foil sehingga dapat menjaga kualitas produk.

Sajiku merupakan tepung bumbu yang dibuat dari bahan pilihan yang bagus

dengan  perpaduan  tepat  antara  tepung  dan  rempah  pilihan,  membuat  hasil

gorengan memiliki rasa dan aroma yang lezat dan renyah. Varian sajiku tempung

bumbu yaitu tempung bumbu original ukuran 40gr, 80gr, 250gr, sajiku tempung

bumbu serbaguna ukuran 80gr, sajiku tepung bumbu Golden Crispy ukuran 80gr

dan  200gr,  sajiku  tepung  bumbu  Bakwan  Crispy  ukuran  90gr.  Dalam  proses

produksi  Sajiku  memiliki  beberapa  proses  yaitu  receiving,  solving,  weighing,

crushing, mixing, seiving, packing, innering, cartoning dan WH. Finished Good.

Keunggulan dari tepung sajiku gorengan yang dihasilkan akan lebih renyah, enak

dan  tahan  lama.  Dan juga  bumbu lebih  meresap  dan  terasa  enak  tanpa  harus

ditambahi bumbu tambahan.

2.3.2 Pembagian Jam Kerja

Pembagian Jam Kerja Karyawan yang bekerja di PT Ajinomoto Indonesia

dibedakan  menjadi  2  kategori  berdasarkan  pekerjaan  yang  dilakukan  yaitu

karyawan  lapangan  dan  karyawan  non  lapang.  Karyawan  lapangan  meliputi

karyawan lapangan shift dan karyawan lapangan non shift. Karyawan lapangan

shift  merupakan  karyawan  yang  bekerja  berdasarkan  pembagian  shift  kerja.

Karyawan lapangan  shift  adalah  karyawan yang  bertugas  mengontrol  jalannya

proses  produksi,  yaitu  karyawan  yang  bekerja  di  bagian  control  panel pada

departemen engineering  dan maintenance. Karyawan lapangan non shift adalah

karyawan yang bekerja di lapangan dengan mengikuti jam kerja yang telah
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ditentukan yaitu 8 jam kerja mulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00

WIB dengan hari kerja Senin sampai dengan Jumat.

Karyawan  lapang  non  shift  merupakan  karyawan  yang  bertugas  di

departemen  fisik  dan  distribusi  bagian  pergudangan  dan  departemen  quality

assurance  and  planning  bagian  laboratorium.  Karyawan non  field  merupakan

karyawan yang bekerja di kantor masing-masing departemen, departemen umum

dan  personalia,  departemen  keuangan  dan  akuntansi,  dan  departemen

pembelanjaan (PIC). Jadwal kerja karyawan lapang shift ini dibagi menjadi 3 shift

waktu kerja yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 sedangkan peraturan perusahaan

untuk istirahat karyawan adalah diberikan waktu 1 jam setelah 4-5 jam kerja yang

dibagi 3 shift waktu istirahat yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 Jadwal kerja pada

karyawan  lapangan  non shift  dan  karyawan  non field sama,  yaitu  pada  pukul

08.00-16.00, sedangkan waktu istirahat hanya 1 jam yaitu pada pukul 13.00-14.00

WIB

Tabel 2.2 Jadwal shift kerja karyawan

Shift Jam Kerja Karyawan

1 07.00 – 15.00 WIB

2 15.00 – 23.00 WIB

3 23.00 – 07.00 WIB

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia , (2019)

Tabel 2.3 Jadwal shift waktu istrirahat karyawan

Shift Jam Istirahat Karyawan

1 11.00 – 12.00 WIB

2 19.00 – 20.00 WIB

3 03.00 – 04.00 WIB

Sumber: PT. Ajinomoto Indonesia (2019)
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2.3.3 Sistem Pengupahan atau Pemberian Kompensasi

Pemberian upah atau gaji merupakan salah satu hak yang harus diberikan

perusahaan terhadap karyawan atas pekerjaan yang telah dilakukan.  Upah atau

gaji  adalah salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap semangat kerja

karyawan. Sistem pengupahan yang dilaksanakan oleh PT. Ajinomoto Indonesia

meliputi upah bulanan, upah harian dan upah lembur. Upah bulanan adalah upah

yang diberikan kepada karyawan pada akhir bulan. Besarnya upah bulanan tetap

berdasarkan  UMR  (Upah  Minimum  Regional)  di  Mojokerto  dan  berdasarkan

jabatan serta prestasi yang diraih oleh karyawan. Upah bulanan diberikan kepada

karyawan  tetap  yang  besarnya  berkisar  antara  Rp  3.000.000,-  sampai  Rp

7.000.000,-. Besarnya gaji tersebut adalah total dari gaji pokok, tunjangan, uang

transportasi, uang makan, dan lain-lain. Upah harian biasanya diberikan kepada

karyawan berdasarkan jumlah hari kerja setiap satu minggu sekali. Jumlah upah

yang diberikan juga tetap berdasarkan UMR (Upah Minimum Regional),  masa

kerja,  jabatan,  dan  juga  prestasi  kerja.  Besar  upah  harian  yang  diberikan  PT.

Ajinomoto Indonesia yaitu sebesar Rp 1.000.000,- sampai Rp 1.500.000,-. Upah

lembur diberikan kepada pekerja yang melakukan kerja lembur. Upah diberikan

dengan berdasarkan perhitungan jam kerja diluar 8 jam kerja. Upah lembur yang

diberikan dihitung per jam untuk masing-masing karyawan yaitu sebesar ± Rp

80.000,- per jam. Upah lembur tersebut akan dijumlahkan dengan gaji pokok, dan

lain-lain sehingga totalnya merupakan gaji yang diterima.



11

BAB III

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG

3.1 Pelaksanaan Kerja yang dilakukan di tempat magang

Pelaksanaan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  di  PT.  Ajinomoto  Indonesia

dilaksanakan  pada  tanggal  4  maret  sampai  pada  tanggal  4  april  2019.  Selama

berada  di  Ajinomoto,  kegiatan  kami  dimulai  dari  pengenalan  PT  Ajinomoto,

Kemudian  kami  mengunjungi  beberapa  departemen,  sampai  proses  produksi

(Bahrun, 2019)

Berikut  merupakan  Aspek  kajian  yang  terdapat  di  objek  Kuliah  Kerja

Magang (KKM) yang dilakukan di objek Kuliah Kerja Magang (KKM) selama 1

bulan  penuh.  Selama  kunjungan  tersebut,  kami  memperoleh  materi  sebagai

berikut:

A. Production Planing Control

Prouct Planing Control ada  di Ajinomoto Indonesia Mojokerto, PT.

Ajinomoto Sales Internasional, PT. Ajinomoto Karawang.
 Alur Product planning control :

1. Unit Planning Control : membuat perencanaan produksi dan kebutuhan 

material (daily, monthly, yearly).

2. Unit  Purchase Order : surat pesanan mengirim/membuat suratpesanan ke

supplier dan memastikan PO sudah diterima oleh supplier tiap bulan atau

tahunan.

3. Unit Material Incoming Control : monitor kedatangan material apakah 

sudah sesuaai jadwal pengiriman.

4. Unit Delivery : menyiapkan rencana penggiriman produk ke (EDC )East 

Distribution Center/ Ajinomoto Sales Indonesia.
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B. Aspek IC (Inventory Control)

IC (Inventory Control) merupakan departemen dalam Ajinomoto Indonesia

factory mojokerto yang bertugas mengontrol material yang disimpan di gudang

sampai  finish  good.  IC  mempunyai  tiga  aktifitas  utama  yaitu  menerima,

menyimpan dan mendistribusikan baik material maupun  finish good. Dalam IC

juga melayani permintaan ekspor.

Manajer departemen IC adalah Bpk. Slamet Lestari, sedangkan untuk IC 1

bagian gudang material di pimpin oleh Bpk. Doni, dan untuk IC 2 bagian gudang

untuk produk Finish Good di pimpin oleh Bpk. Ketut Artana.

Dalam IC terdapat  2 sistem yang digunakan yaitu  menggunakan ruangan

biasa  berupa  baris  dan  menggunakan  tracking (rak)  dengan  kode  tertentu.  IC

departemen terdiri dari 2 sesi yaitu IC 1 bagian yang menyimpan material produk

baik padat maupun cair. Dan IC 2 bagian yang menyimpan produk  finish good

(produk yang sudah jadi, seperti masako, sajiku, dll) non food seperti MSG.

Dalam IC terdapat gudang yang terdiri dari:

a. Gudang 1 : Finish Good MSG Gambar 3.1 Kunjungan ke IC

b. Gudang 3 : Material

c. Gudang 4 : Eksport

d. Gudang 5 : Material MSG

e. Gudang 6 Dan 12 : Tapioka

f. Gudang 8a : Pack Print

g. Gudang 8b : Pack Print

h. Gudang 9 : Food

i. Gudang 10 : Finish Masako

j. Gudang 13 : Tapioka Sajiku

k. Gudang 14 : Active Carbon

l. Gudang 15 : Terigu

m. Gudang 16 : Multi Fungtion. Sumber: Dokumentasi pribad, (2019)i



13

C. Aspek EDC (East Distribution Centre)

a. Vision :

Menjadi  department distribution product yang profesional,  akuntabilitas

dan  handal  untuk  mendukung  aktivitas  perusahaan  dalam  kegiatan

penyimpanan dan distribution product.

Gambar 3.2 Kunjungan ke EDC

b. Moto :

1. Good Reliceiving

2. Good Keeping

3. Good Delivery

4. Good Safety c.

Table of Content :

1. Main Job

2. Organization Structure

3. Job Description Sumber: Dokumentasi Pribadi,(2019)

4. EDC Layout

5. Big Picture How Of Inbound Process

6. Big Picture Flow Of Outbound Process

7. Detail Process Inbound

8. Detail Process Outbound

d. Main job of EDC Departement

1. Finished Goods Receiving From Product (Mojokerto Factory), KDC 

(Karawang distribution centre) and ASI Surabaya Branch.

2. Finished Goods keeping

3. Finished Goods Delivery to coustomers and KDC
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Luas lokasi EDC (East Distribution Centre) sebagai berikut :

Gambar 3.3 Capacity and Land EDC

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)

Gambar 3.4 Kunjungan ke EDC

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2019)



Production Department

1. Masako

2. Sajiku

3. MSG

4. mayum

PRODUCTION Department

1. Masako

2. Sajiku

3. mayum

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)
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Gambar 3.5 Big Picture Inbound (Receiving) Activity

MOJOKERTO FACTORY

IC Department

- Check

- Deliver with truck

EDC Department

Delivery of Finished goods

KARAWANG FACTORY

IC-M Departement

KDC Department

Delivery of finshed goods Delivery of finished goods
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Gambar 3.6 Big Picture Outbound (Delivery) Activity

ASI (Ajinomoto Sales Indonesia)
 Branches (SBY, JKT, MES)
 Depo
 Semi Depo

LOGISTIC EDC

Department Department
DISTRIBUTORS

ASN

(Advance Shipping Note) Delivery of goods

KDC

(KARAWANG DISTRIBUTION CENTER)
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Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)

Gambar 3.7 Organitation Strukture

ORGANIZATION STRUCTURE

DC Manager

Head Coordinator

Admin Coordinator Inside Coordinator Outside Coordinator Transport Coordinator

Adm. Inbound Operator Put Away
Operator

TOTAL WORKER :
Admn. Outbound Operator Picking

1.  Reguler Worker : 10 persons

2.  Outsource : 33 persons
Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, Checker

(2019)
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e. Destinations (exclude SDL)

Pendistribusian  produk  dari  Ajinomoto  sudah  sampai  diseluruh  wilayah

indonesia tepatnya dibeberapa daerah seperti : Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Jawa

barat, Jawa tengah, Jawa timur, Bali, Lombok, NTT, Maluku dan Irian jaya.

D. Aspek Agri.dev (Agriculted Department)

Agriculted  Department  (Agri.dev)  adalah departemen yang mengolah produk

samping  dari  Ajinomoto.  Produk  sampingan  tersebut  berupa  pupuk  dan  makanan

ternak.

a. Ajifol : Pupuk semprot daun dengan banyak manfaat yang cocok untuk semua

tanaman di segala cuaca.

Macam-macam ajifol :

1. Ajifol kandungan MPK 10-2-2

2. Ajifol B kandungan 4-10-8 (pembuahan, pertumbungan)

3. Ajifol D kandungan MPK 9-2-2 (pertumbuhan)

b. Tritan : sisa makan kantin yang diolah menjadi bahan pakan ternak berprotein 

tinggi.

c. Amina : Pupuk cair organik yang berguna untuk pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah.

d. FML (Fermented Mother Liquor) : Menjadi sumber protein alternatif untuk 

pakan ternak.
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Gambar 3.8 Proses pembuatan pupuk Amina

Proses pembuatan Pupuk Amina

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)

Gambar 3.9 Proses FML dan Distribution

Proses FML dan Distribution

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)
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E. Aspek Accounting

Berikut merupakan Visi dan misi F & A :

a. Visi : menyediakan data yang akurat dan andal

b. Misi :

1. Memantau dan mengontrol setiap akun agar dapat dipertanggungjawabkan 

dan mengurangi potensi kerugian.

2. Analisa lebih mendalam untuk mendukung produktifitas.

Job Discription

Gambar 3.10 job description accounting departement

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)
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Struktur Organisasi

Gambar 3.11 struktur organisasi accounting departement

Depman Sectman Supervisor
Ass 
Supervisor Staf

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)
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F. Aspek HSE Departement

HSE (Healty, Safety and Environment Activities) merupakan departemen yang

memiliki tugas mengenai kesehatan dan keselamatan kerja. Peran, ruang lingkup dan

fungsi  HSE department  diantaranya  adalah  :  Pertama,  Membuat,  mengumpulkan,

melanjutkan,  semua  program  kesehatan,  keselamatan  dan  lingkungan.  Kedua,

Membuat system untuk mengebangkan system pengendalian serta umpan baliknya.

Ketiga,  Membuat  panduan  aktivitas  keselamatan  untuk  semua  karyawan.  Dan

keempat adalah Membuat system untuk mengevaluasi dan control kegiatan kesehatan,

keselamatan kerja dan lingkungan.

Deskripsi  pekerjaan  HSE  department  :  berfokus  pada  Kesehatan  dan

keselamatan.  Diskripsi  pekerjaan tersebut antara lain :  Meninjau peraturan tentang

kesehatan  dan  keselamatan  kerja,  Melakukan  kepatuhan  terhadap  peraturan

pemerintah,  Membuat  paduan  aktivitas  keselamatan  bagi  semua  karyawan,

Melakukan  inspeksi  keselamatan  dan  lingkungan  serta  memberikan  saran  untuk

perbaikan,  Melakukan  pengawasan  dan  pemantauan  tentang  aktivitas  keselamatan

dan memberikan hukuman atas pelanggaran, dan Melakukan pengenalan keselamatan

dan pelatihan keselamatan semua karyawan

Aktivitas HSE antara lain : melakukan Patrol rutin kesehatan dan keselamatan

(1 kali  dalam seminggu),  Melakukan  safety  induction kepada  karyawan baru  dan

kunjungan  tamu,  Penyegaran  aturan  keselamatan,  Melakukan  audit  CSMS

(melakukan sistem manajemen keselamatan kontraktor) dengan departement EM dan

departemen  MC,  Memantau  dan meningkatkan  K3  lingkungan  pada  K3L/mandiri

melalui SMP dan STP.
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G. Aspek Motivasi (Komitmen Pribadi dan Organisasi)

Komitmen adalah janji atau sesuatu yang ingin dicapai. Nilai–nilai SDM 

merupakan hal-hal yang harus dimiliki oleh karyawan :

1. Penciptaan  nilai  melalui  value  chain (rantai  nilai)  saling  terkait,  saling

mengutkan,  saling  bergantung  dengan  menciptkaan  kerangka  kerja  yang

sistematis  untuk  menciptakan  kepuasan  konsumen  sehingga  membentuk

keunggulan kompetitif. Dengan cara :

a. Komunikaasi aktif dalam organisasi atau orang terkait

b. Pola pikir bahwa proses selanjutnya adalah pelanggan

2. Genba shugi  (bahasa jepang)  yang artinya melihat  secara langsung kepada

pokok  permasalahan  dengan  sirklus  STPD.  Melakukan  aktivitas

(menggumpulkan,  menncari  masalah-masalah  yang  ada  sehingga  diperoleh

pokok permasalahnya).

Bagaimana metode berfikir kritis dengan aktivitas STPD ?

Gambar 3.12 aktivitas STPD

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia, (2019)
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3. Inisiatif

a. Menciptakan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan diri

b. Komitmen yang kuat untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuannya

Gambar 3.13 model komitmen dan tantangan

TUJUAN
Keterbatas
an

yang dimiliki
Kesenjangan

Komitmen

Tantangan

Untuk Megatasi kesenjangan

Sumber : PT. Ajinomoto Indonesia,
(2019)

Gambar 3.14 Pemberian Materi Motivasi Kerja

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2019)
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3.2  Kendala yang dihadapi

Dalam  pelaksanaan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  di  PT.  Ajinomoto

Indonesia  Mojokerto  Factory  yang kami  laksanakan selama 1 bulan.  Beberapa

kegiatan  kami  lakukan  setiap  harinya  dalam  setaip  kegiatan  kami  memiliki

beberapa  kendala  diantaranya  seperti  yang  pertama  Kurang  menguasai  materi

yang diberikan karena tidak sesuai dengan jurusan. Mengapa seperti itu karena apa

yang disampaikan oleh tentor itu lebih mengarah pada rumus-rumus yang kami

sendiri  kurang  memahami  dan  mengetahui  selama  perkuliahan,  yang  kedua

Kadang-kadang sulit menemui pendamping lapangan karena kesibukan kerjanya.

Dalam awal Kuliah Kerja Magang (KKM) pendamping lapangan bapak Djoko

selalu  mengarahkan  dan mengantar  kami  setiap  kunjungan materi  ke  beberapa

departemen tetapi setelah 2 minggu Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan

sulit untuk menemui bapak Djoko karena kesibukan beliau untuk dinas diluar.

yang ketiga Sulit meminta data karena merupakan privasi perusahaan. Dalam

setiap  kunjungan  ke  beberapa  departemen  kami  selalu  menulis  dan  meringkas

materi  yang diberikan terkadang saat  kami meminta  data  tambahan yang kami

butuhkan  dalam  laporan  magang  pihak  dari  beberapa  departemen  tidak

memperbolehkan karena beberapa alasan terkait dengan perusahaan. Yang terakhir

kendala  yang  kami  miliki  Tidak  diberikannya  jadwal  kegiatan  selama

melaksanakan  magang di  PT Aijonomoto  Indonesia  sejak awal  membuat  kami

kurang menguasai materi saat kegiatan berlangsung. materi tidak diberikan dari

awal  pelaksanaan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM) menjadi  kendala  yang  paling

utama. Karena jika materi tidak diberikan maka dalam setiap kunjungan kami ke

beberapa  departemen  menjadi  kurang  dalam  pembahaman  materi  yang

disampaikan  karena  kami  belum  mempelajari  materi  apa  yang  disampaikan

kunjungan ke departemen mana yang akan kami lakukan esok hari.
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3.3 Cara mengatasi kendala

Dalam  pelaksanaan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  di  PT.  Ajinomoto

Indonesia Mojokerto Factory, ada beberapa kendala yang kami alami seperti yang

sudah dijelaskan diatas dan berikut ini merupakan cara mengatasi kendala-kendala

yang pertama mengenai  penguasaan materi  yang diberikan karena tidak sesuai

dengan jurusan kami  mengatasi  hal  berikut  dengan cara  mencatat  materi  yang

diberikan  sebagai  tambahan  pengetahuan  dan  bahan  untuk  menyusun

laporan.selama  persentasi  dan  kenjungan  kami  selalu  mencatat  apa  yang

berhubungan  dengan  jurusan  kami  manajemen  karena  sebagaian  besar  materi

yang diberikan tidak hanya berhubungan dengan manajemen tetapi  juga teknis

dan  keuangan  dll.  Kami  mengatasinya  kendala  bertanya  sendiri  materi  yang

berhubungan dengan manajemen pemasaran. Yang kedua mengenai sulit menemui

pendamping  lapangan  tindakan  kami  dalam  mengatasi  hal  tersebut  dengan

Menyesuaikan  jadwal  dan  membuat  janji  jauh-jauh  hari  dengan  pendamping

lapangan. Karena cara yang efektif menurut kami dengan membuat janji jauh-jauh

hari 1 hingga 2 hari sebelumnya supaya beliau bisa menemui kami disaat waktu

yang sudah disemakati bersama.

Cara  mengatasi  kendala  yang  ke  tiga  mengenai  Sulit  meminta  data

perusahaan.  Kami  mengatasinya  dengan  meminta  contoh  format  data,  sebagai

perlengkapan laporan magang. Format data yang kami maksudkan yaitu contoh

format data kosongan yang belum diisi dan dilampirkan pada from tersebut. Hal

tersebut tidak akan merugikan perusahaan dan kami dapat mengerjakan laporan

magang.  Yang terakhir  cara  mengatasi  kendala  yang dihadapi  mengenai  Tidak

diberikannya jadwal  kegiatan selama melaksanakan magang di  PT Aijonomoto

Indonesia  sejak  awal.  Kami  mengatasinya  dengan  di  hari  sebelum  magang

dilaksanakan  kita  harus  konfirmasi  kepada  pendamping  lapangan  kegiatan

magang besok seperti  apa dan bagaimana.  Dan selama satu bulan pelasanakan

magang setiap harinya kami selalu menayakan kepada pendamping lapangan apa

materi  dan  jadwal  kunjungan  besok  dan  kami  sendiri  mengatasinya  dengan

mempelajari  materi  yang  akan  dipresentasikan  besok  meski  hanya  inti  atau

sebagaian kecil materi tersebut.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

PT  Ajinomoto  Indonesia  ,  Mojokerto  Factory  merupakan  pabrik  yang

memproduksi aneka bumbu penyedap rasa yang terdiri dari Masako dan Sajiku .

Pabrik ini beralamat di Jl. Raya Mlirip Po Box 110, Kec. Jetis, Kab. Mojokerto

Jawa  Timur  Indonesia.  Tim penulis  melakukan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)

yang di mulai pada tanggal 4 maret 2019 sampai 4 april 2019. Selama kegiatan

berlangsung,  tim penulis  melakukan  beberapa  kegiatan  mulai  dari  pembekalan

materi  yang di  berikan oleh  tim penyaji  dari  pihak PT Ajinomoto  Indonesia  ,

Mojokerto Factory kemudian berkunjung ke lapangan. Di lapangan tim penulis

bisa mengetahui mulai dari proses produksi masako dan sajiku lalu di lanjutkan ke

Pergudangan dan juga bagian pendistribuan.

4.2 Saran

Setelah  tim  penulis  melakukan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  di  PT

Ajinomoto  Indonesia  Mojokerto  Factory, tim  penulis  memiliki  beberapa  saran

untuk PT Ajinomoto Indonesia yaitu pada saat ada mahasiswa yang melakukan

kegiatan  kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  sebaiknya  pihak  PT  Ajinomoto

memisahkan mahasiswa jurusannya sama namun dalam konsentrasinya berbeda

menjadi  beberapa  kelompok  sesuai  bidangnya.  Supaya  materi  yang  diberikan

dapat tertangkap dengan baik dan jelas.
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